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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA PEMBIBITAN DAN WAKTU APLIKASI PUPUK
NPK PADA PERTUMBUHAN BIBIT LADA (Piper nigrum L.)

Oleh

SITI MUNAWAROH

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembibitan, perbedaan
waktu aplikasi pupuk NPK, dan tanggapan antara keduanya pada pertumbuhan
bibit setek lada. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Kelompok Teracak Sempurna (RKTS) dengan perlakuan disusun secara faktorial
(4x4). Faktor pertama adalah komposisi media tanam (M) yang terdiri atas media
campuran pasir kali + arang sekam (M1), pasir kali + kompos (M2), arang sekam
+ kompos (M3), dan pasir kali + arang sekam + kompos (M4). Faktor kedua
adalah waktu aplikasi pupuk NPK (P) yang terdiri atas 2 MSPT (P1), 4 MSPT
(P2), 6 MSPT (P3), dan 8 MSPT (P4). Kondisi awal setek saat awal dipupuk 2
MSPT yaitu berumur 35 HST. Percobaan diulang 3 kali dan setiap percobaan
terdiri atas 2 bibit (duplo). Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan Uji

Bartlett dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey kemudian dilanjutkan dengan



Siti Munawaroh

uji perbandingan orthogonal kontras dan polynomial, dan pengujian dilakukan
pada taraf a 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Media pembibitan
yang paling baik pada pertumbuhan bibit setek lada adalah pasir kali + kompos
pada jumlah daun 4, 8, 12 MSPT, bobot segar, dan bobot kering tunas; (2) Waktu
aplikasi pupuk NPK pada pertumbuhan setek lada tidak berbeda pada semua
variabel pengamatan; dan (3) Terjadi interaksi antara media pembibitan dan
waktu aplikasi pupuk NPK pada pertumbuhan setek lada. Media pasir kali +
sekam bakar bersifat linier seiring penambahan waktu aplikasi pupuk NPK 1
MSPT dan meningkatkan jumlah akar total 2,0 helai akar. Media pasir kali +
sekam bakar + kompos pada waktu aplikasi pupuk NPK optimum 5,2 MSPT

menghasilkan jumlah akar terbanyak yaitu 18,92 helai akar.

Kata kunci: Media tanam, pupuk NPK, setek lada, waktu aplikasi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Faktor penting yang menentukan keberhasilan budidaya lada yaitu penyediaan
bibit (Rukmana, 2018). Perbanyakan tanaman lada dalam penelitian ini secara
vegetatif dengan menggunakan setek yang berasal dari sulur panjat. Hasil
penelitian Nengsih dkk. (2016), setek lada dari sulur panjat menghasilkan
persentase setek hidup tertinggi yaitu 80%. Suwarto (2013), untuk memperoleh
bahan tanaman atau bibit lada unggul bermutu maka perlu memperhatikan
beberapa hal, yaitu asal bahan setek, media pertumbuhan setek, dan lingkungan

pembibitan.

Bibit lada asal setek hanya memiliki akar lateral sebagai akar utama. Hal ini
menyebabkan jangkauan dan permukaan serapan akar tanaman menjadi terbatas,
sehingga kemampuan menyerap hara dan air menjadi rendah serta kurang efektif
dan efisien. Akar ini berfungsi sebagai akar penghisap zat makanan (feeding
roots). Sebagian unsur hara yang dibutuhkan tanaman dipasok dari media tanam
(Rismunandar, 2000). Media tanam merupakan salah satu faktor luar yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pembibitan setek karena sangat berperan

terhadap pertumbuhan awal terutama terbentuknya akar (Aldi dkk., 2017).



Media pengakaran setek berfungsi sebagai penegak batang setek, menjaga
kelembaban setek, tempat sirkulasi udara dari dasar setek dan untuk menciptakan
ruang yang gelap bagi dasar setek (Hartmann dan Kester, 1990). Untuk itu
dibutuhkan media tanam yang dapat membantu dan meningkatkan serapan hara
tanaman lada pada saat pembibitan yaitu pasir kali, arang sekam, dan kompos.
Pasir kali dapat memperbaiki porositas dalam media tanam sehingga memudahkan
sirkulasi air dan udara. Sedangkan arang sekam berfungsi untuk mengalirkan air
sehingga media tetap terjaga kelembabannya dan kompos dapat memperkuat daya

ikat agregat (zat hara) tanah berpasir.

Pemberian pupuk sejak tahap pembibitan, secara agronomis bertujuan untuk
memperbaiki pertumbuhan tanaman (Saefudin dan Listyati, 2012). Hal ini karena
pada awal pertumbuhan, setek belum mampu menyerap unsur hara yang terdapat
pada media tanam karena jumlah akar yang masih sedikit (Yulistyani dkk., 2014).
Oleh karena itu, perlu dilakukan pemupukan untuk menambah ketersediaan hara
bagi tanaman terutama unsur-unsur N, P, dan K. Menurut Riski dkk. (2016) setek

tanaman lada mulai mengeluarkan akar dan tunas pada umur 3 MST.

Pupuk NPK mutiara (16:16:16) merupakan salah satu pupuk anorganik bersifat
majemuk yang memiliki unsur hara makro N, P, dan K masing-masing 16%.
Pemberian pupuk NPK diharapkan mampu menyumbang unsur hara N, P, dan K
sehingga dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman (Nurmasyitah dan
Khairuna, 2017). Jumin (2010) menyatakan bahwa nitrogen secara umum

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, merangsang



pertunasan, dan menambah tinggi tanaman. Selain itu, fosfor dapat memperbaiki
perkembangan perakaran dan kalium berperan penting dalam pembentukan

karbohidrat serta proses translokasi gula dalam tanaman.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Media pembibitan seperti apakah yang paling baik bagi pertumbuhan bibit
setek lada (Piper nigrum L.)?

2. Apakah perbedaan waktu aplikasi pupuk NPK berpengaruh pada
pertumbuhan bibit setek lada (Piper nigrum L.)?

3. Bagaimana tanggapan pertumbuhan bibit setek lada (Piper nigrum L.)

terhadap waktu aplikasi pupuk NPK pada berbagai media pembibitan?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai

berikut:

1. Mengetahui media pembibitan yang paling baik pada pertumbuhan bibit setek
tanaman lada (Piper nigrum L.).

2. Mengetahui perbedaan waktu aplikasi pupuk NPK berpengaruh pada
pertumbuhan bibit setek lada (Piper nigrum L.).

3. Mengetahui tanggapan pertumbuhan bibit setek lada (Piper nigrum L.)

terhadap waktu aplikasi pupuk NPK pada berbagai media pembibitan.



1.3 Kerangka Pemikiran

Faktor dalam keberhasilan pembibitan setek adalah macam bahan setek, umur
bahan setek, adanya tunas atau daun pada bahan setek, fotosintat yang terkandung
dalam setek, dan pembentukan kalus (Santoso, 2009). Sedangkan faktor luar yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembibitan setek adalah media tanam
karena berperan pada pertumbuhan awal terutama terbentuknya akar. Oleh karena
itu, media tanam yang digunakan harus memenuhi ketersediaan unsur hara
tanaman. Lada yang diperbanyak melalui setek hanya memiliki akar lateral
sebagai akar utama yang jumlahnya terbatas dan akar serabutnya berada hanya
pada lapisan tanah bagian atas (top soil). Hal ini menyebabkan jangkauan dan
permukaan serapan akar tanaman menjadi terbatas, sehingga kemampuan
menyerap hara dan air menjadi rendah serta kurang efektif dan efisien. Media
tanam sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dari segi ketersediaan hara,
air, keremahan media yang mempengaruhi perkembangan serta pertumbuhan
akar. Penelitian ini menggunakan media tanam pasir kali, arang sekam, dan

kompos.

Persentase setek lada yang tumbuh dipengaruhi oleh media tanam yang
digunakan. Hasil penelitian Saefudin dan Listyati (2012) persentase tumbuh setek
beragam menurut jenis media tanam yang digunakan, dengan hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan media tanam cocopit + arang sekam yaitu 100%, media
tanam tanah + pasir + pupuk kandang yaitu 96%, dan terendah pada media tanam

tanah yaitu 74%.



Aguzaen (2009) menyatakan bahwa terjadinya inisiasi akar dan munculnya tunas
menandakan pertumbuhan awal setek lada. Selanjutnya pada tunas setek yang
baru tumbuh tersebut akan muncul/tumbuh ruas batang (ruas pertama) dan sehelai
daun (daun pertama) merupakan tajuk awal bibit setek lada. Hasil penelitian
Nurhuda dkk. (2017), rata-rata stek cabe jamu, baik stek sulur panjat maupun
sulur tanah mulai bertunas pada umur 14 HST. Semakin cepat tunas tumbuh
maka semakin cepat waktu yang diperlukan tanaman tumbuh dan berkembang.
Hasil penelitian Budianto dkk. (2013) menyatakan bahwa perlakuan campuran
media tanam yaitu tanah + pasir (1:1), tanah + pasir + kompos (1:1:1), dan tanah +
pasir + 2 kompos (1:1:2) menunjukkan pengaruh pada pengamatan 70 HST dan
84 HST terhadap variabel jumlah daun setek cabe jamu. Hal ini karena, media
tanam pasir dapat meningkatkan porositas media, tetapi pasir yang terlalu halus

dapat menghalangi lubang-lubang drainase.

Menurut Aldi dkk. (2017), keberhasilan pertumbuhan setek tanaman lada sangat
dipengaruhi oleh media tanam yang baik, terutama penggunaan campuran media
pasir. Penggunaan pasir dapat memperbaiki porositas dalam media tanam,
sehingga memudahkan sirkulasi air dan udara dalam kompos, dengan kondisi
demikian menyebabkan adsorbsi hara dan air oleh tanaman berjalan lancar
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Sedangkan, kompos untuk
memperbaiki struktur tanah, memperkuat daya ikat agregat (zat hara) tanah
berpasir, meningkatkan daya serap air, memperbaiki drainase, menambah dan

mengaktifkan unsur hara.



Hasil penelitian Azri (1993) bahwa media campuran tanah + pasir + pupuk
kandang dengan perbandingan 1:1:3; 2:1:2: dan 1:1:2 menghasilkan pertumbuhan
akar setek lada yang terbaik. Hal ini diduga, karena media-media tersebut
mempunyai sifat-sifat fisik dan kimia yang baik sehingga dapat merangsang
pertumbuhan akar setek. Faktor penentu keberhasilan setek yaitu pembentukan
akar. Semakin banyak terbentuk inisiasi akar pada setek lada. Maka, semakin
banyak jumlah akar bibit setek lada tersebut. Semakin cepat terbentuk inisiasi

akar, maka semakin panjang akar pada setek lada.

Hasil penelitian Amanah (2009) bahwa perlakuan media tanah + pupuk kandang +
arang sekam memberikan pengaruh terhadap panjang tunas setek lada. Hal ini
karena, penambahan arang sekam pada campuran media tersebut untuk
mengalirkan air, sehingga media tetap terjaga kelembabannya. Hariyadi dkk.
(1996) menambahkan bahwa pertumbuhan akar terbaik setek lada dihasilkan oleh
media campuran pasir + pupuk kandang sapi + dan lapisan tanah atas (1:1:2).
Menurut Ashari (1995) bahwa pada media pasir pertumbuhan akar adventif akan
tumbuh lurus, kaku dan tidak bercabang. Namun, apabila ditanam pada media
campuran pasir, perlit, dan humus akan menghasilkan akar yang banyak dan

bercabang.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menambah ketersediaan unsur hara
pada setek lada yaitu dengan cara pemupukan. Pupuk NPK (16:16:16) sebagai
salah satu pupuk majemuk yang menjadi alternatif dalam menambah unsur hara

pada media tanam pasir kali + arang sekam, pasir kali + kompos, arang sekam +



kompos, dan pasir kali + arang sekam + kompos karena memiliki kandungan hara
makro N, P, dan K. Pemberian pupuk NPK (16:16:16) pada penelitian ini adalah
1 gram/polybag. Hasil penelitian Barus (1993), pemberian pupuk N, P dan K
secara lengkap dengan dosis 0,225 g N + 0,230 g P,Os + 0,300 g K,O per setek

didapatkan pertumbuhan tunas dan akar setek lada yang terbaik.

Menurut Saefudin dan Listyati (2012), pemberian pupuk sejak tahap pembibitan
secara agronomis bertujuan memperbaiki pertumbuhan tanaman lada. Pada awal
pertumbuhan setek belum mampu menyerap unsur hara yang terdapat pada media
tanam karena jumlah akar yang masih sedikit (Yulistyani dkk., 2014). Menurut
Riski dkk. (2016) bahwa setek tanaman lada mulai mengeluarkan akar dan tunas
pada umur 3 MST. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan aplikasi pupuk

NPK (16:16:16) yaitu 2, 4, 6, dan 8 MSPT.

Pemberian pupuk NPK Jago Tani berpengaruh terhadap luas daun dan panjang
tunas setek lada pada umur 2 MST, hal ini karena unsur hara yang tersedia cepat
diserap oleh tanaman tidak hanya melalui akar tetapi juga melalui daun

(Yudistira dkk., 2018). Perlakuan pemberian pupuk pada bibit lada panjat
dilakukan saat 4 MST (Rusiva, 2018). Sedangkan aplikasi pupuk NPK pada setek
lada lokal Aceh diberikan saat 6 MST untuk meningkatkan serapan hara P dan

berat kering tajuk (Nurmasyitah dan Khairuna, 2017).



1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Media pembibitan yang paling baik pada pertumbuhan bibit setek tanaman
lada (Piper nigrum L.) adalah campuran pasir kali dan kompos.

2. Waktu aplikasi pupuk NPK berpengaruh pada pertumbuhan bibit setek lada
(Piper nigrum L.).

3. Tanggapan pertumbuhan bibit setek lada (Piper nigrum L.) terhadap waktu

aplikasi pupuk NPK pada berbagai media pembibitan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Setek Tanaman Lada

Perbanyakan secara vegetatif adalah proses perbanyakan tanaman dengan
menggunakan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti batang, akar, dan daun
untuk ditumbuhkan menjadi tanaman baru. Masing-masing sel dari organ
vegetatif tersebut memiliki kemampuan untuk tumbuh dan kemudian
menghasilkan tanaman utuh yang secara genetik adalah identik dengan sel asalnya

(Santoso, 2009).

Keuntungan setek menurut Santoso (2009) yaitu sebagai berikut:

1. Tanaman memiliki karakter yang identik dengan pohon induknya. Sehingga,
penyetekan dapat dikatakan sebagai suatu teknik perbanyakan klon (cloning)
suatu jenis tanaman hortikultura terpilih.

2. Tanaman akan lebih cepat mencapai periode maturity (matang atau dewasa)
sehingga lebih cepat menghasilkan organ generatif seperti bunga maupun
buah.

3. Penyetekan sangat praktis dan ekonomis karena diperlukan ruangan atau areal

lahan yang relatif kecil untuk menghasilkan tanaman dalam jumlah banyak.
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4. Tidak merusak tanaman induk karena dari satu potongan cabang atau ranting

diperoleh sejumlah besar potongan setek.

Kerugian setek menurut Santoso (2009) antara lain sebagai berikut:

1. Kebutuhan bahan perbanyakan sangat banyak dan relatif mempersulit
pengangkutan.

2. Bahan perbanyakan sulit disimpan dan apabila masih dapat disimpan memiliki
masa simpan yang sangat singkat.

3. Turunan yang identik dan seragam, akan memudahkan bagi terserangnya

hama maupun penyakit serentak.

Menurut Suwarto (2013), bahan tanaman setek lada dapat diambil dari batang
tanaman lada yang disebut sulur. Sulur yang digunakan pada penelitian ini adalah
sulur panjat. Sulur panjat merupakan batang utama (ada yang menyebutnya
cabang primer) yang tumbuh ke atas dan menempel pada tiang atau pohon
penegak atau tajar. Setek lada dari sulur panjat yang baik diperoleh dari tanaman
lada yang belum berproduksi pada umur fisiologis bahan setek 6 — 9 bulan, pohon
induk dalam keadaan pertumbuhan aktif dan tidak berbunga atau berbuah. Setek
tidak boleh terlalu tua atau terlalu muda dan diambil dari sulur yang belum
menjadi kayu. Bibit lada yang terlalu tua pertumbuhan tidak baik, sedang yang
terlalu muda tidak kuat. Selain itu tidak menunjukkan gejala kekurangan hara dan

tidak memperlihatkan gejala serangan hama dan penyakit (Rukmana, 2018).
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Pengambilan bahan setek sebaiknya dilakukan antara pukul 11.00 — 12.00, karena
pada waktu tersebut kandungan karbohidratnya paling tinggi, sehingga akan
memacu pertumbuhan akar dan tunas setek. Pemotongan setek dilakukan
menggunakan pisau tajam atau gunting setek agar lukanya rata. Bentuk potongan
pangkal dan ujung setek bisa dibuat datar maupun miring. Pada irisan pangkal
setek yang berbentuk miring mempunyai permukaan yang lebih luas dibanding
irisan datar. Ini berarti jumlah akar yang tumbuh juga lebih banyak, selain itu
juga akan dihasilkan satu akar yang besar di ujung setek. Penampang ujung setek
yang miring juga mempunyai kelebihan karena air hujan atau air siraman yang
jatuh pada ujung setek bisa mengalir ke bawah, sehingga setek tidak busuk

(Wudianto, 2000).

Pemotongan setek yang baik yaitu pada saat kelembaban udara tinggi dan
tanaman sedang tidak mengalami pertumbuhan dan sebaiknya dilakukan didalam
air agar jaringan pembuluh pada setek yang baru dipotong terisi oleh air, dengan
demikian akan memudahkan penyerapan zat makanan. Bila setek dipotong di
tempat terbuka, udara tentu saja masuk ke dalam jaringan pembuluh, sehingga
penyerapan air dan zat-zat makanan akan dipersulit atau dihalangi oleh adanya

rongga udara itu (Wudianto, 2000).

Varietas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Natar 1. Varietas ini dirilis
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 274/Kpts/KB.230/4/1988.
Ciri-ciri lada varietas Natar 1 yaitu umur berbunga 10 bulan, buah berbentuk bulat

dengan warna hijau (buah muda) dan merah jingga (buah masak), mulai berbunga
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sampai dengan buah masak 8 bulan, rata-rata buah/tandan 57,3 butir, persentase
buah sempurna + 66,7%. Rata-rata hasil varietas ini yaitu 4 ton/ha (£ 2,5
kg/pohon) lada hitam kering. Lada varietas Natar 1 ini agak tahan terhadap
penyakit kuning, medium sampai agak tahan terhadap busuk pangkal batang,
dianjurkan ditanam pada daerah yang tingkat penularan penyakit busuk pangkal
batang belum begitu tinggi dan varietas ini responsive terhadap pupuk dan cahaya

(Rukmana, 2018).

Tanaman lada memiliki nodia (buku) sebagai tempat keluar akar ataupun tunas
dan internodia (ruas) yang memisahkan antara nodia satu dengan yang lain
(Amanah, 2009). Jumlah tunas setek lada dipengaruhi oleh meristem yang ada
pada bahan setek yang digunakan. Sel meristem tersebut akan membelah
menghasilkan sel baru, kemudian sel baru akan tumbuh dan berkembang yang
menyebabkan pertumbuhan. Pembentukan tunas dan daun sangat ditentukan oleh
pembelahan dan pembesaran sel. Bila laju pembelahan dan pembesaran sel serta
pembentukan jaringan berjalan baik maka pembentukan tunas serta daun akan

terjadi lebih cepat (Martin dkk., 2015).

Daun lada memiliki ciri-ciri yaitu berbentuk bulat telur dengan pucuk meruncing,
bertangkai panjang 2 — 5 cm dan membentuk aluran di atasnya. Selain itu, berurat
5 — 7 helai, berwarna hijau tua, mengilap di bagian atasnya dan memucat di
bagian bawahnya, berukuran panjang 8 — 20 cm dan lebar 4 — 12 cm. Pada
bagian bawah daun tampak ada titik kelenjar. Walaupun berbentuk sederhana,

ditemukan variasi bentuk dan ukuran daun, bentuk pangkal daun dan ujung daun
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antarvarietas lada. Warna permukaan daun lada yaitu hijau muda, hijau tua, hitam
kekuningan, dan permukaan daun ada yang licin dan ada yang sedikit berkerut
(rugosus). Hal ini seperti yang ditemukan di salah satu kebun petani di Lampung.
Tipe dan jumlah tulang daun berbeda, ada yang 3 atau 5; ibu tulang daun keluar

dari pangkal daun (Suwarto, 2013).

Bahan setek lada pada penelitian ini yaitu dua buku berdaun tunggal. Peranan
daun setek juga cukup besar, karena daun akan melakukan asimilasi dan hasil
asimilasi tentu dapat mempercepat pertumbuhan akar. Tetapi jumlah daun yang
terlalu banyak justru akan menghambat pertumbuhan akar setek, karena daun juga
mengalami penguapan yang cukup besar. Maka dari itu, daun pada setek yang
diikutsertakan satu atau dua helai saja atau lebih dan amannya hilangkan sama

sekali (Wudianto, 2000).

2.2 Media Tanam

Media tanam merupakan komponen utama bercocok tanam. Menurut Suwarto

(2013), untuk mendukung pertumbuhan setek, terdapat tiga fungsi media tanam

utama yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan unsur-unsur hara mineral, sebagai medium perakaran maupun
sebagai tempat persediaan.

b. Memberikan air dan sebagai reservoar.

c. Sebagai tempat berpegang dan bertumpu untuk tegak.
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Pemilihan media tanam harus sesuai tujuannya, sebagai media semai dan
perbanyakan atau sebagai tempat tumbuh sampai produksi. Media tanam yang
akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman, biasanya jenis media
tanam disesuaikan dengan habitat asal tanaman yang akan dibudidayakan.

Media penyetekan yang baik adalah media yang mempunyai porositas cukup,
aerasi baik, drainase baik, kapasitas mengikat air tinggi, dan bebas patogen.
Media penyetekan ini berfungsi sebagai penahan setek selama masa pertumbuhan

akar dan menjaga kelembaban (Wuryaningsih, 1998).

221 Pasir

Menurut Aurum (2005), penggunaan pasir sebagai media tanam dapat
memperbaiki porositas dan aerasi pada media tanam. Namun, pasir memiliki
kemampuan mengikat air yang rendah sehingga kapasitas kelembaban juga rendah
serta kandungan unsur hara yang rendah sehingga perlu dikombinasikan dengan

media tanam yang lain agar dapat menunjang pertumbuhan tanaman.

Penggunaan pasir halus untuk media tanam perlu dibersihkan dari lumpur. Cara
membersihkan pasir yang demikian dengan cara mengayak atau menyaring,
kemudian dicuci baru dipanaskan sampai kering. Media untuk menyemaikan ini
bisa hanya terdiri atas pasir saja, tetapi kadang-kadang juga diberi campuran
sekam padi, lumut yang telah busuk, tanah gembur, kompos, dan sebagainya

(Wudianto, 2000).
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2.2.2 Kompos

Kompos merupakan sisa bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan, dan
limbah organik yang telah mengalami proses dekomposisi atau fermentasi. Jenis
tanaman yang sering digunakan untuk kompos diantaranya jerami, sekam padi,
tanaman pisang, gulma, sayuran yang busuk, sisa tanaman jagung, dan sabut
kelapa. Bahan dari ternak yang sering digunakan untuk kompos di antaranya
kotoran ternak, urine, pakan ternak yang terbuang, dan cairan biogas. Tanaman
air yang sering digunakan untuk kompos di antaranya ganggang biru, gulma air,

eceng gondok, dan azola (Susetya, 2012).

Menurut Susetya (2012), kegunaan kompos yaitu memperbaiki struktur tanah,
memperkuat daya ikat agregat (zat hara) tanah berpasir, meningkatkan daya tahan
dan daya serap air, memperbaiki drainase dan pori-pori dalam tanah, menambah
dan mengaktifkan unsur hara. Kompos dianggap sangat diperlukan karena
kebutuhan akan bahan organik untuk pemupukan belum terpenuhi meskipun

sudah tersedia pupuk kandang ataupun pupuk hijau.

Ada beberapa faktor yang mendorong diperlukannya kompos, antara lain
kesulitan memperoleh pupuk kandang matang dalam jumlah besar; adanya
kendala dalam pemupukan hijau karena keterbatasan waktu dan tanah untuk
ditanami tanaman penghasil pupuk hijau; penumpukan limbah bahan organik
seperti sampah kota, limbah pabrik pengolahan perkebunan (gula, kelapa sawit,
dan kopi); penguraian bahan organik segar yang berlangsung dalam tanah dapat

mengganggu pertumbuhan tanaman; serta pembakaran bahan organik tidak akan
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memberikan tambahan unsur ke dalam tanah dan dapat mengakibatkan polusi

udara (Musnamar, 2007).

2.2.3 Arang sekam

Arang sekam memiliki kemampuan untuk menahan air yang tinggi, sehingga
media tetap terjaga kelembabannya. Selain itu, arang sekam juga punya
kemampuan untuk menjernihkan air dan juga menghalangi penyakit. Komposisi
kimiawi dari arang sekam yaitu SiO, dengan kadar 72,28% dan C sebanyak 31%.
Sementara kandungan lainnya terdiri dari Fe,O3, K;O, MgO, CaO, MnO dan Cu

dengan jumlah yang kecil (Bakri, 2008).

Arang sekam digunakan untuk menambah kadar Kalium dalam tanah. Peletakan
arang sekam pada bagian bawah pada media tanam dapat mencegah populasi
bakteri dan gulma yang merugikan. Selain itu, dapat digunakan sebagai media
tanam karena mendukung perbaikan struktur tanah sehingga aerasi dan draenasi

menjadi lebih baik (Septiani, 2012).

2.3 Pupuk NPK

Pupuk majemuk merupakan pupuk campuran yang sengaja dibuat oleh pabrik
dengan cara mencampurkan dua atau lebih unsur hara. Pupuk majemuk ini
sebenarnya sudah lama dibuat dengan cara mencampurkan pupuk-pupuk tunggal.
Misalnya, pupuk nitrogen dicampurkan dengan pupuk fosfat menjadi pupuk NP

dan dicampurkan lagi dengan pupuk kalium menjadi NPK (Lingga dan Marsono,
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2013). Unsur hara esensial sangat diperlukan tanaman seperti unsur nitrogen (N),
unsur fosfor (P) dan unsur Kalium (K). Unsur N berperan dalam membentuk
asam amino, amida, protein, asam nukleat, nukleotida, koenzym, dan heksoamin.
Unsur P berperan dalam pembentukan asam fosfat gula, asam nukleat, nukleotida,
ko-enzym, fosfolida, dan asam fitik. Fungsi utama P dalam reaksi yang
berhubungan dengan ATP. Sedangkan unsur hara K berperan penting dalam
mengatur potesial osmotik dalam sel tumbuhan dan mengaktifkan banyak enzim

yang terlibat dalam respirasi dan fotosintesis (Utomo dkk., 2015).

2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Setek Lada

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan setek lada, antara lain yaitu suhu,
kelembaban udara, dan intensitas cahaya. Iklim mikro di sekitar pertumbuhan
bibit perlu diatur sedemikian rupa sehingga sesuai dengan keadaan lingkungan
yang diperlukan. Pada awal pengakaran dan pertumbuhan tunas, kelembaban
udara disekitar bibit harus dipertahankan tinggi (80 — 90%). Hal ini untuk
mencegah kematian setek akibat kekeringan karena evapotranspirasi yang tinggi

(Suwarto, 2013).

Lingkungan yang optimal untuk pembibitan yaitu 22° — 30° C. Kurangnya
kelembaban di sekitar tanaman akan menghambat pertumbuhan jamur penyebab
busuk pangkal batang pada lada. Angin yang terlalu kencang yang disertai udara
panas akan mengganggu karena merusak keseimbangan antarlaju penguapan,

penyerapan, dan penyediaan air (Suwarto, 2013).
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Santoso (2009) menjelaskan bahwa media tanam merupakan salah satu faktor luar
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembibitan setek karena sangat
berperan terhadap pertumbuhan awal tertutama terbentuknya akar. Media tanam
berfungsi sebagai pendukung setek selama pembentukan akar, memberi
kelembaban pada setek, dan memudahkan penetrasi udara pada pangkal setek.
Media tanam yang baik adalah yang dapat memberikan aerasi dan kelembaban

yang cukup, berdrainase baik, serta bebas dari patogen yang dapat merusak setek.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca dan Laboratorium llmu Tanaman
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Februari 2019 sampai

dengan Mei 20109.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir kali, kompos,
arang sekam, air, setek lada varietas Natar 1, pupuk NPK majemuk (16:16:16),
dan Dithane M-45 80 WP. Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah polybag ukuran 15 x 20 cm, paranet, tali tambang, bak, label,
timbangan elektrik, pengayak pasir, penggaris, jangka sorong, tali rafiah, gunting

setek, oven, alat dokumentasi (kamera), gembor, lux meter, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan perlakuan disusun secara faktorial (4x4) yang terdiri dari dua faktor
dengan menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna. Faktor pertama

adalah komposisi media tanam (M) yang terdiri atas M1: media campuran pasir +
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arang sekam (1:1), M2: pasir + kompos (1:1), M3: arang sekam + kompos (1:1),
dan M4: pasir + arang sekam + kompos (1:1:1). Faktor kedua adalah waktu
aplikasi pupuk NPK (P) yang terdiri atas 2 minggu setelah pindah tanam/MSPT
(P1), 4 MSPT (P2), 6 MSPT (P3), dan 8 MSPT (P4). Penyemaian dilakukan
selama 3 minggu atau berumur 21 hari, sehingga setek tumbuh akar dan tunas.
Kemudian, setelah 21 hari dipindah tanam dan dilakukan aplikasi pemupukan
NPK. Kondisi setek saat awal dipupuk 2 MSPT yaitu berumur 35 HST.
Percobaan diulang 3 kali dan setiap satuan percobaan terdiri atas 2 bibit (duplo).
Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan Uji Bartlett dan aditivitas data
diuji dengan Uji Tukey kemudian dilanjutkan dengan uji perbandingan orthogonal
kontras dan polinomial. Pengujian dilakukan pada taraf a 5%. Tata letak

percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

M1P1 M4p2 M4P4
M4P1 M1P4 M1pP2
M1P4 M1P1 M4p3
M4P4 M1P2 M2P1
M2P4 M2P1 M4p2
M3P1 M2P3 M2P2
M1P3 M3P4 M1P1
M2P1 M4P3 M2P4
M3P4 M4pP1 M2P3
M2P3 M1P3 M3P4
M4p2 M2P2 M1P4
M2P2 M2P4 M3P3
M3p2 M3P1 M4P1
M1P2 M3P3 M3p2
M4p3 M4p4 M1P3
M3P3 M3p2 M3P1

Keterangan:  M1: Pasir kali + arang sekam, M2: Pasir kali + kompos , M3: Arang sekam + kompos
M4: Pasir kali + arang sekam + kompos, P13, : Waktu aplikasi pupuk NPK 2, 4, 6, dan
8 MSPT

Gambar 1. Tata letak percobaan pengaruh media pembibitan dan waktu aplikasi
pupuk NPK pada pertumbuhan bibit Lada (Piper nigrum L.).
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini diberi naungan berupa paranet dengan tingkat penaungan
sedang yaitu 55%, yang dipasang diatas pesemaian lada. Naungan diberikan
dengan tujuan untuk mencegah kematian setek akibat kekeringan karena
transpirasi yang tinggi oleh cahaya matahari. Hasil pengukuran intensitas cahaya
pesemaian setek lada yaitu dengan naungan 4.950 lux dan tanpa naungan 9.000

lux.

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini yaitu pasir kali, kompos yang
terdiri dari sisa-sisa kotoran ternak dan cocopeat, serta arang sekam yang
didapatkan dari toko pertanian. Pasir kali yang digunakan terlebih dahulu diayak
menggunakan alat pengayak pasir. Kemudian, pasir kali dicuci 7 kali dan di
keringanginkan di bawah terik matahari. Selanjutnya, campuran media tanam
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 15 x 20 cm dengan perbandingan volume
sama Yaitu pasir kali + arang sekam (1:1), pasir kali + kompos (1:1), arang sekam

+ kompos (1:1), dan pasir kali + arang sekam + kompos (1:1:1).

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah setek bibit lada (Piper
nigrum L.) varietas Natar 1 yang berumur 1 tahun. Setek lada ini didapatkan dari
Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Natar,
Kabupaten Lampung Selatan. Bagian tanaman yang digunakan untuk setek
adalah setek lada dengan dua buku berdaun tunggal yang diambil dari sulur panjat

yang baik dan sehat. Bahan setek diambil pada pagi hari pukul 08.00 WIB.
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Bahan setek yang telah diambil lalu dipotong dan dimasukkan kedalam bak berisi
air supaya batang lada tidak kering. Kemudian dibawa ke rumah kaca Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

Setek dipotong dengan menggunakan cutter atau gunting setek agar lukanya rata.
Pemotongan setek dilakukan didalam air. Bentuk potongan pangkal setek dibuat
miring 45° dan bagian ujung dipotong datar. Pada irisan yang berbentuk miring
akan mempunyai permukaan yang lebih luas bila dibanding dengan yang
berpangkal datar sehingga jumlah akar yang tumbuh juga lebih banyak dan pada

ujung setek dibuat datar.

Setek lada disemai pada media campuran pasir kali dan arang sekam yang
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 15 x 20 cm dengan perbandingan volume
yang sama Yaitu 1:1. Penyemaian dilakukan selama 3 minggu atau berumur 21
hari sehingga tumbuh akar dan tunas. Setelah setek berumur 21 hari
dipersemaian, selanjutnya setek di pindah ke media pembibitan. Pemindahan
bibit dilakukan dengan cara pencabutan dan diusahakan jangan sampai akar rusak

atau putus.

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman 1 kali sehari pada pagi atau sore hari
untuk mempertahankan kelembaban dalam media setek. Penyiraman dilakukan
menggunakan gembor. Media setek harus dijaga kelembabannya. Setek yang

ditanam dalam polybag tingkat kelembaban medianya bisa dilihat dari titik-titik
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air yang menempel pada plastik, tidak adanya titik air pada tempat itu

menandakan bahwa media telah kering.

Penyiangan gulma yang tumbuh di dalam polybag dilakukan secara manual yaitu
dengan pencabutan. Pengendalian penyakit bercak-bercak daun yang disebabkan
oleh jamur Phytoptora capsici dilakukan menggunakan fungisida Dithane-45 80

WP dengan konsentrasi 1 gram/L air.

Perlakuan aplikasi pupuk NPK yang digunakan berupa pupuk NPK Mutiara
(16:16:16) dengan dosis 1 gram/polybag (Gambar 2). Pengukuran bobot pupuk
dilakukan dengan menggunakan timbangan elektrik dengan sensitivitas 0,01
dalam satuan gram. Pengaplikasian pupuk ini yaitu 2 minggu setelah pindah

tanam/ MSPT (P1), 4 MSPT (P2), 6 MSPT (P3), dan 8 MSPT (P4).

Gambar 2. Pemupukan NPK majemuk (16:16:16).

3.5 Pengamatan

Untuk menguji kesahihan kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan
pengamatan terhadap komponen pertumbuhan setek lada. Adapun variabel

pengamatan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.5.1 Panjang tunas (cm)
Pengukuran panjang tunas menggunakan mistar atau penggaris dengan satuan cm
dimulai dari batang tempat tumbuh tunas sampai ujung tunas tertinggi

(Amanah, 2009) (Gambar 3). Panjang tunas diukur saat 4, 8, dan 12 MSPT.

Gambar 3. Pengukuran panjang tunas setek lada.

3.5.2 Diameter tunas (mm)
Pengukuran diameter tunas dilakukan dengan menggunakan jangka sorong pada
bagian tengah ruas pertama tunas (Gambar 4). Diameter tunas diukur saat 4, 8,

dan 12 MSPT.

Gambar 4. Pengukuran diameter tunas setek lada.

3.5.3 Bobot segar tunas (gram)
Bobot segar tunas ditimbang menggunakan timbangan elektrik dengan sensitivitas

0,01 dalam satuan gram (Gambar 5). Bobot segar tunas yang ditimbang
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adalah tunas yang tumbuh dari buku pertama.

Gambar 5. Bobot segar tunas setek lada.

3.5.4 Bobot kering tunas (gram)

Bobot kering tunas dilakukan pada saat setek berumur 12 MSPT setelah dilakukan
pengovenan pada suhu 70° C selama 72 jam (Gambar 6). Bobot kering tunas
ditimbang menggunakan timbangan elektrik dengan sensitivitas 0,01 dalam satuan

gram (Gambar 7).

Gambar 6. Pengovenan tunas setek lada. Gambar 7. Bobot kering
tunas setek lada.

3.5.5 Jumlah daun (helai)

Jumlah daun dihitung dengan batasan yaitu daun baru yang sudah membuka

sempurna pada tunas (Amanah, 2009). Jumlah daun dihitung saat 4, 8, dan

12 MSPT.
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3.5.6 Jumlah akar total (helai)
Jumlah akar dihitung pada akhir penelitian saat setek berumur 12 MSPT yaitu
jumlah akar total (akumulasi antara jumlah akar pangkal setek dan bagian buku

pertama) (Gambar 8).

Akar buku

Akar pangkal

Gambar 8. Jumlah akar total setek lada.

3.5.7 Bobot segar akar total (gram)

Bobot segar akar ditimbang menggunakan timbangan elektrik dengan sensitivitas
0,01 dalam satuan gram. Bobot segar akar total yang ditimbang adalah akar yang
muncul dari bagian pangkal setek dan buku pertama. Bobot segar akar total

ditimbang saat 12 MSPT.

3.5.8 Bobot kering akar total (gram)

Bobot kering akar total dilakukan pada saat setek berumur 12 MSPT setelah
dilakukan pengovenan pada suhu 70° C selama 72 jam. Bobot kering akar total
ditimbang menggunakan timbangan elektrik dengan sensitivitas 0,01 dalam satuan

gram.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. Media pembibitan yang paling baik pada pertumbuhan bibit setek tanaman
lada adalah pasir kali + kompos pada jumlah daun 4, 8, 12 MSPT, bobot segar

dan bobot kering tunas.

2. Waktu aplikasi pupuk NPK pada pertumbuhan setek tanaman lada tidak

berbeda terhadap semua variabel pengamatan.

3. Terjadi interaksi antara media pembibitan dan waktu aplikasi pupuk NPK
pada pertumbuhan setek lada. Media pasir kali + arang sekam bersifat linier
seiring penambahan waktu aplikasi pupuk NPK 1 MSPT dan meningkatkan
jumlah akar total 2,0 helai akar. Media pasir kali + arang sekam + kompos
pada waktu aplikasi pupuk NPK optimum 5,2 MSPT menghasilkan jumlah

akar terbanyak yaitu 18,92 helai akar.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan pada
penelitian berikutnya yaitu menganalisis kandungan hara N, P, dan K pada media

tanam kompos dan arang sekam.
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